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RINGKASAN 

 

Baramsyah, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 
Lambung Mangkurat. Juni 2018. Pengaruh variasi media pendingin terhadap 
kekuatan bending pada pengelasan tee joint  equalizert type york, Ketua Akhmad 
Syarief, S.T., M.T. 

 
Diera masa kini perkembangan teknologi didunia industri semakin 

berkembang dan semakin maju. Namun dalam dunia industri tidak lepas dari 
proses manufaktur khususnya dibidang pengelasan, karena pengelasan 
mempunyai peranan penting dalam rekayasa ataupun reparasi-raparasi yang 
berkaitan dengan pengelasan logam. Dan juga banyak pengelasan digunakan 
pada bidang rancang bangun. Lingkup penggunaan pengelasan dalam kontruksi 
sangat luas meliputi industri perkapalan, jembatan, rangka baja, alat berat, 
sarana trasportasi, pipa saluran dan lain sebagainya. Dalam proses pengelasan 
sangat memerlukan orang yang handal atau terampil dalam pekerjaan mengelas, 
agar dapat menghasilkan hasil yang berkualitas baik. 

 
 Nilai tegangan bending yang paling tinggi terdapat pada media pendingin 
udara yaitu 2870,17 N/mm2, Dan nilai tegangan bending yang paling rendah 
terdapat pada pendinginan air yaitu 2460,1 N/mm2.. Nilai tegangan geser yang 
paling tinggi terdapat pada media pendingin udara yaitu 197,96 N/mm2, Dan nilai 
tegangan geser yang paling rendah terdapat pada pendinginan air yaitu 169,68 
N/mm2.. Nilai tegangan bending yang di izinkan yaitu yang paling tinggi terdapat 
pada media pendingin udara yaitu 2474,5 N/mm2, Dan nilai tegangan bending 
yang di izinkan yang paling rendah terdapat pada pendinginan air yaitu 2121 
N/mm2. 
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SUMMARY 

 

 Baramsyah, Mechanical Engineering Program, Faculty of Engineering, 
Universitas Lambung Mangkurat. juni 2018. Effect of coolant media variation on 
bending strength on tee joint welding equalizert type york, Chairman Akhmad 
Syarief, S.T., M.T. 
 
 In the present era of technological developments in the industrial world is 
growing and progressing. But in the industrial world can not be separated from 
the manufacturing process, especially in the field of welding, because welding 
has an important role in engineering or reparasi-raparasi associated with metal 
welding. And also a lot of welding is used in the field of design. The scope of 
welding use in construction is very wide including shipping industry, bridge, steel 
frame, heavy equipment, transportation facilities, pipeline and so forth. In the 
process of welding requires a person who is reliable or skilled in welding work, in 
order to produce good quality results. 
 
 The highest value of bending stress is found on air cooling medium that is 
2870,17 N/mm², And the lowest bending voltage value is in water cooling that is 

2460,1 N/mm².. The highest shear stress value is in air cooling medium ie 197.96 

N/mm², and the lowest shear stress value is in water cooling that is 169.68 

N/mm². The bending voltage value allowed is the highest in the air conditioning 

medium 2474.5 N/mm², And the lowest permissible bending stress value is found 

in water cooling of 2121 N/mm² 
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